
 

  



 

  



INTISARI 

CINDY PRADITA BAU. Perbandingan motivasi belajar pada mata pelajaran kimia sebelum dan sesudah 

penerapan media pembelajaran augmented reality chemistry (dibimbing oleh Salahudin Olii, ST., MT, dan 

Nikmasari Pakaya, S. Kom, M.T). 

Pembelajaran pada siswa kelas X AK-1 pada mata pelajaran kimia khususnya materi struktur atom, cenderung 

mengandalkan buku teks yang monoton serta menggunakan metode ceramah. Augmented reality merupakan salah 

satu media pembelajaran yang efisien dalam pemakaian, menarik dalam penampilan dan mampu meningkatkan 

minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan motivasi belajar pada mata pelajaran 

kimia sebelum dan setelah menerapkan media pembelajaran Augmented Reality Chemistry. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian yaitu pre-experimental design dengan bentuk One Group Pretest-Postest Design. Uji prasyarat 

analisis dilakukan dengan uji normalitas, dianalisa dengan uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata setelah menggunakan augmented reality sebesar 101,88 lebih tinggi dibandingkan sebelum 

menggunakan augmented reality sebesar 94,29. Hasil uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar 12,359 dan nilai ttabel 

sebesar 2,069, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbandingan motivasi belajar pada mata pelajaran 

kimia sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran augmented reality chemistry. Hasil analisis data 

angket tanggapan siswa terhadap media pembelajaran augmented reality chemistry menyatakan bahwa secara 

keseluruhan penerapan media pembelajaran augmented reality chemistry dalam pembelajaran kimia pada struktur 

atom memperoleh respon sangat baik. 
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